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INTISARI

Sutrisno, 2024. Analisis Cemaran Logam Berat Timbal (Pb) Pada Garam
Tambak Asal Kabupaten Jeneponto Dengan Metode ICP-MS
(Inductively Couple Plasma-Mass Spectrometry). (A. Asmawati Saad,
S.Pd., M.Pd).

Garam merupakan bahan kimia yang banyak dibutuhkan dalam industri
kimia, farmasi, makanan dan kebutuhan sehari-hari. Garam merupakan
senyawa kimia yang komponen utamanya mengandung natrium klorida
(NaCl), senyawa air, ion magnesium, ion kalsium dan ion sulfat. Garam
sangat penting untuk kebutuhan rumah tangga, juga merupakan produk
strategis karena banyak digunakan sebagai bahan baku di banyak industri
kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa kadar cemaran
logam berat (Pb) garam tambak asal kabupaten Jeneponto. Metode
penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental laboratorium
dimana untuk mengetahui perbandingan analisis cemaran logam berat
timbal (pb) pada garam tambak asal kabupaten jeneponto dengan metode
ICP-MS (Inductively Couple Plasma-Mass Spectrometry). Hasil dari
penelitian ini yaitu garam tambak yang diambil dari Kabupaten Jeneponto
mengandung timbal (Pb) dengan kadar logam timbal (Pb) yaitu 0,5885 ug/g.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu kadar timbal (Pb) garam tambak yang
diambil dari Kabupaten Jeneponto vyaitu sebesar 0,5885 ug/g pada
memenuhi syarat Menurut SNI 3556:2016, syarat kandungan logam berat
pada garam konsumsi beryodium yaitu, timbal (Pb) : maks. 10 mg/L.

Kata Kunci :Analisis, Timbal (Pb), Garam, Kabupaten Jeneponto, ICP-MS
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ABSTRACT

Sutrisno, 2024. Analysis of Heavy Metal Lead (Pb) Contamination in
Pond Salt from Jeneponto Regency Using the ICP-MS (Inductively
Couple Plasma-Mass Spectrometry) Method. (A. Asmawati Saad, S.Pd.,
M.Pd).

Salt is a chemical that is much needed in the chemical, pharmaceutical, food
and daily necessities industries. Salt is a chemical compound whose main
components contain sodium chloride (NaCl), water compounds,
magnesium ions, calcium ions and sulfate ions. Salt is very important for
household needs, and is also a strategic product because it is widely used
as a raw material in many chemical industries. This research aims to
determine the levels of heavy metal (Pb) contamination in pond salt from
Jeneponto district. This research method uses a laboratory experimental
research method to determine the comparative analysis of lead (Pb) heavy
metal contamination in salt ponds from Jeneponto district using the ICP-MS
(Inductively Couple Plasma-Mass Spectrometry) method. The results of this
research are that pond salt taken from Jeneponto Regency contains lead
(Pb) with a lead (Pb) metal content of 0.56885 ug/g. The conclusion of this
research is that the lead (Pb) content of pond salt taken from Jeneponto
Regency is 0.5885 ug/g which meets the requirements. According to SNI
356566:2016, the requirements for heavy metal content in iodized
consumption salt are, lead (Pb): max . 10 mg/L.

Keywords : Analysis, Lead (Pb), Salt, Jeneponto Regency, ICP-MS
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi
bagi bahan baku pembuatan garam. Indonesia mempunyai 17.508
pulau sehingga mempunyai batas laut serta daratan yang luas.
Indonesia dikenal menjadi negara dengan garis pantai terpanjang
kedua dunia yakni 99.093 kilometer. Hal ini adalah potensi sangat besar
yang dimiliki oleh Indonesia agar dapat menghasilkan garam secara
maksimal dan juga mampu menjadi negara sebagai pusat penghasil
garam di dunia. namun kenyataannya berbanding terbalik dengan
kondisi yang ada, hanya 26.024 hektar yang bisa dijadikan lokasi
tambak garam. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor fisik
antara lain meliputi topografi, klimatologi, dan salinitas, dan juga
dipengaruhi oleh faktor sosial yaitu budaya masyarakat sekitar (Leo et
al., 2021). Pada umumnya Penggunaan garam terbagi menjadi 3 (tiga)
kelompok yaitu, garam sebagai bahan konsumsi manusia, garam
untuk pengasinan serta aneka pangan , garam untuk industri. di
Indonesia, garam banyak diproduksi menggunakan cara menguapkan
air laut pada sebidang tanah pantai dengan bantuan angin serta sinar
matahari sebagai sumber energi penguapan. sementara itu, kementrian
perindustrian menghitung, kebutuhan garam nasional 2018 yang di
perkirakan kurang lebih 3,7 juta ton serta sektor industri yang paling
banyak memakai garam artinya industri chlor plant (soda kostik), aneka
pangan dan farmasi (Ma et al., 2019).

Air laut merupakan air yang berasal dari laut atau samudera,
air laut di era modern ini sudah banyak dimanfaatkan oleh banyak
negara sebagai sumber energi alternatif dan sebagai bahan yang
dapat digunakan untuk membuat sesuatu yang bermanfaat jika
dimanfaatkan dalam skala besar air laut ini akan sangat berpotensi

dalam pembuatan garam. Air laut memiliki kadar garam rata-rata



3,5%. Ini berarti bahwa dalam 1 liter (1000 mL) air laut terdapat 35
gram garam (sebagian besar, tetapi tidak seluruhnya adalah garam
dapur/NaCl). Kadar garam dalam air laut mempengaruhi sifat fisik air
laut seperti densitas, kompresibilitas, titik beku, dan suhu. Air laut
bersifat asin karena memiliki kadar garam rata-rata 3,5%. Air laut
memiliki kadar garam karena bumi dipenuhi oleh garam-garam
mineral yang terdapat pada batuan dan tanah (Adriani, 2020).

Garam merupakan bahan kimia yang banyak dibutuhkan
dalam industri kimia, farmasi, makanan dan kebutuhan sehari-hari.
Garam merupakan senyawa kimia yang komponen utamanya
mengandung natrium klorida (NaCl), senyawa air, ion magnesium, ion
kalsium dan ion sulfat. Garam sangat penting untuk kebutuhan rumah
tangga, juga merupakan produk strategis karena banyak digunakan
sebagai bahan baku di banyak industri kimia, terutama produksi gas
klor (Cl2), asam klorida (HCI), natrium hidroksida (NaOH), natrium
sulfat (Na2S0Os4), natrium karbonat (Na2CO3) dan natrium bikarbonat
(NaHCOs3). Garam juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan
industri pangan (makanan), larutan pembersih, penyamakan kulit dan
pengeboran minyak (Rismana & Nizar, 2014).

Situasi lingkungan perairan, tanah dan udara sekitar
berpengaruh besar terhadap proses pembuatan garam. umumnya
wilayah pesisir laut dijadikan lahan penggaraman berhubung
mudahnya akses pengaliran air kedalam petakan tambak. daerah
pesisir sangat rentan terhadap potensi pencemaran. Hal ini karena
pesisir laut ialah tempat pembuangan akhir dari semua jenis limbah
yang mengandung logam berat seperti Pb. Senyawa Pb yang masuk
ke dalam lingkungan sebagai dampak dari kegiatan kehidupan
manusia, diantaranya adalah air buangan limbah dari industri yang
berkaitan dengan Pb, air buangan yang berasal dari pertambangan biji
timah hitam buangan sisa industri baterai, aktivitas pelayaran atau

pelabuhan. Air buangan limbah tersebut masuk ke perairan sungai



dan dibawa menuju perairan laut. Logam Pb dalam air laut pada
akhirnya masuk kedalam petakan tambak serta mengikuti alur
produksi garam (Samsiyah et al., 2019).

Salah satu industri yang berdampak buruk bagi perairan
jeneponto dan berdampak buruk bagi kualitas garam di Jeneponto
yaitu industri PLTU . Pembangunan PLTU berdampak buruk bagi
perairan yang ada di Jeneponto dikarenakan limbah proyek PLTU di
buang langsung mengalir ke air laut di kabupaten jeneponto sehingga
air laut tercemar oleh zat-zat berbahaya yang terkandung dalam
buangan air limbah (Muttar et al., 2021). Air limbah yang dimaksud
adalah air limbah selain limbah bahan, air lindi, dan air limpasan, yaitu
air limbah yang bersumber dari proses pencucian semua peralatan
logam, blowdown cooling tower, blowdown boiler, laboratorium,
regenerasi resin water treatment plan, air limbah dari kegiatan
desalinasi, dan air limbah yang mengandung minyak yang berasal dari
drainase lantai kerja, kebocoran air limbah dari pencucian peralatan.
Misalkan air limbah dari hasil pencucian alat-alat logam akan
mengandung logam berat yang berasal dari bahan konstruksi
peralatan yang dicuci, biasanya berupa besi, nikel, seng, dan
tembaga. Air lindi yang dihasilkan dari kolam pengendapan dan
tempat pembuangan akhir mengandung logam berat yang berbahaya
bagi ekosistem laut karena logam berat ini bersifat bioakumulasi,
artinya logam berat tidak akan terdegradasi dan konsentrasinya akan
semakin meningkat seiring dengan semakin tingginya posisi logam
berat di rantai makanan (Rustandi & Pandapotan, 2018).

Logam berat adalah logam dengan berat 5 gram atau lebih
per cm3 dan berat tersebut 5 kali berat air (Nunik sri wahjuni, 2012).
Pencemaran kimia logam berat, adalah unsur logam dan kimia logam,
yang mempunyai berat atom dan massa jenis tertentu yang tinggi,
yang muncul secara tidak sengaja dan atau tidak terduga. Rantai

makanan dapat terputus, menimbulkan kerugian dan membahayakan



kesehatan manusia (BPOM RI, 2022). Menurut SNI 3556:2016,
persyaratan kandungan logam berat yang terdapat dalam garam meja
beriodium adalah kadmium (Cd): maks. 0,5 mg/L, timbal (Pb): maks.
10 mg/L (Jurnal et al., 2021). Jumlah Timbal (Pb) minimal dalam darah
yang dapat menyebabkan keracunan berkisar antara 60 — 100
mikrogram per 100 mL darah (Helwig et al., 2018). Salah satu akibat
yang ditimbulkan oleh Pb ialah karies gigi. ketika terdistribusi ke
jaringan lunak lalu terdeposit pada tulang dan gigi. Deposit Pb pada
tulang akan meningkatkan risiko terjadinya osteo- porosis (Samsiyah
et al., 2019). Menurut SNI 3556:2016, syarat kandungan logam berat
pada garam konsumsi beryodium yaitu, timbal (Pb) : maks. 10 mg/L (
Butarbutar et al., 2021).

ICP-MS (Inductively Coupled Plasma Mass Spectrometry)
adalah sistem alat ukur multi unsur yang telah luas pemakaiannya
dalam bidang kimia analitik. ICP-MS dapat mendeteksi unsur pada
tingkat konsentrasi pg/ml dalam waktu beberapa menit per sampel
tanpa memerlukan proses pemekatan dan pemisahan kimia yang
panjang (Syarbaini, 2012).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,
peneliti ingin mengetahui apakah garam tambak asal Kab. Jenneponto
mengandung cemaran senyawa Logam Berat (Pb) dan sesuai dengan
persyaratan BPOM 2022.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah garam tambak asal Kabupaten Jeneponto mengandung
cemaran logam berat (Pb)?
2. Berapa kadar cemaran logam berat (Pb) garam tambak asal
Kabupaten Jeneponto?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah didalam garam tambak asal kabupaten

Jeneponto mengandung cemaran logam berat (Pb).



2. Untuk mengetahui berapa kadar cemaran logam berat (Pb) garam
tambak asal kabupaten Jeneponto.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan, yaitu :
1. Bagi peneliti
Melatih diri dalam melakukan penelitian, serta melatih cara
berpikir secara logis, dan analisis sistematis berdasarkan metodelogi
penelitian dan memberikan data ilmiah mengenai uji analisis
cemaran logam berat timbal (pb) pada garam tambak asal kabupaten
jeneponto dengan metode ICP-MS (/nductively Couple Plasma-Mass
Spectrometry).
2. Bagiinstansi
Dapat menjadi bahan pembelajaran bagi kalangan yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang berhubungan

dengan judul penelitian diatas.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Garam

Gambar 2.1 Garam

Garam merupakan senyawa ionik yang tersusun dari ion positif
(kation) dan ion negatif (anion), sehingga membentuk senyawa netral
(tidak bermuatan).Garam terbentuk melalui reaksi asam dan
basa.Komponen anionik dan kationik dapat berupa senyawa organik
seperti klorida (CI"), maupun senyawa organik seperti asetat
(CH3COQ"), serta ion monoatomik seperti fluorida (F7) dan unsur ion
poliatomik seperti sulfat (SO4*") (Hoiriyah, 2019).

Didalam industri kimia, terutama kimia farmasi garam merupakan
salah satu bahan kimia yang banyak diperlukan di dalam industri kimia,
farmasi, pangan dan kebutuhan sehari — hari. Garam adalah senyawa
kimia yang komponen utamanyamengandung natrium klorida (NacCl),
senyawa air, ion magnesium, ion kalsium dan ion sulfat. Garam
diperlukan untuk kebutuhan rumah tangga, juga merupakan komoditas
strategis karena banyak diperlukan sebagai bahan baku di berbagai
industri kimia terutama untuk produksi gas klor (Cl2), asam klorida (HCI),
natrium hidroksida (NaOH), natrium sulfat (Na2SOa), natrium karbonat
(Na2COs) dan natrium bikarbonat (NaHCOs3) (Rismana & Nizar, 2014).

Garam adalah salah satu kebutuhan yang merupakan pelengkap
dari kebutuhan pangan dan ialah sumber elektrolit bagi tubuh manusia.

Secara fisik, garam ialah benda padatan berwarna putih berbentuk



kristal yang ialah kumpulan senyawa dengan bagian terbesar NaCl (>

80%) dan senyawa lainnya seperti CaS0O4, MgS04, MgClz, dan lain-

lain (Marihati dan muryati,2008 dalam Nururl gustiawati, 2016).

Garam konsumsi adalah garam dengan kandungan NaCl 94,7%

dihitung berat kering dengan pengotor sulfat, magnesium dan kalsium

maksimal 2% serta sisa kotoran (lumpur, pasir). Kadar air maksimal 7%
(Rusiyanto et al., 2013).

. Cara pembuatan garam

1. Persiapan lahan produksi

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam persiapan lahan

pembuatan garam yaitu Peyiapan saluran pengaliran terdiri dari

saluran pemasukan, saluran air muda, saluran air tua, serta saluran

pembuangan untuk mengalirkan air laut pada lahan pembuatan

garam. Proses pembuatan lahan meliputi :

a.

Penyiapan gelengan / pembatas berfungsi melindungi area
pergaraman saat gelengan dikembalikan semula supaya

mempunyai kekuatan maksimum.

. Gelengan tepi laut, Gelengan / pembatas sekitar saluran

pengangkutan dan  saluran pembuangan akan dibuatkan
pembatas tanah.

Galengan peminihan meliputi galengan pembatas dengan jarak 2
meter dari kaki galengan pembatas, galengan memiliki lebar 50
cm dengan kemiringan (1:1) ketinggian minimal 25 cm lebih tinggi

dari asal air pada saat proses peminihan.

. Penyiapan lahan peminihan dasar tambak bertujuan untuk

mengembalikan bentuk profil dasar tambak ke bentuk semula,
tambak dan pemenihan garam harus dibersihkan dari berbagai

macam kotoran / sampah.

. Penyiapan lahan pembuatan ulir yg mencakup empat bagian ulir

dan filter di setiap saluran masuk.



Penyiapan lahan garam meliputi perbaikan tanggul dan
pengerasan dasar garam melalui proses pengeringan garam dan
penggulungan lahan (pemadatan) minimal dilakukan 2 kali hingga
dasar tanah benar-benar keras kemudian dilakukan pemasangan

geomembran.

. Penyiapan bahan buat pembuatan filterisasi yang berasal dari

paralon dengan menggunakan komposisi, ijuk, zeolit dan arang

batok kemudian ditutup dengan waring(Hendarto, 2020).

. Sistem TUF (Teknologi ulir filter) dan geomembran

Berdasarkan proses pembuatan garam dengan metode TUF

dan Geomembran adalah sebagai berikut :

a.

Pertama-tama air masuk dari saluran primer kemudian
menggunakan kincir masuk ke penampungan pertama (Buffer)
dengan kedalaman air 50 cm. Kemudian dari buffer tempat
saluran yang telah dipasang filter dialirkan ke tempat penguapan

dengan ketinggian air 10 — 15 cm.

. Tempat penguapan kemudian disalurkan ke tempat ulir pertama.

Kemudian setelah itu ulir pertama yang sudah terpasang filter,
dialirkan ke ulir kedua dan ulir kedua masuk ke ulir ketiga yang

sudah terpasang filter.

. Kemudian alirkan air tersebut ke Bunker (Tempat penampungan

air lama) yang telah dipasang filter, biarkan selama 2 — 3 hari,
apabila belum mencapai 20 — 25° air lama dari bunker
dikembalikan ke ulir pertama atau memanfaatkan kristal sebagai
ulir lanjutan sebelum menjadi air lama(ketinggian air dalam
Bunker 50 cm).

. Setelah mencapai 20 — 25° kemudian suplai air lama ke saluran-

saluran Kristal lahan penggorengan.
Lakukan pengerasan pada lahan penggorengan minimal dua kali
pemadatan (dengan guluk/glebek).



g. Kemudian alirkan kepada lahan kristal yang salurannya telah
dipasang filter dan geomembran kemudian diamkan selama 10
hari dengan ketinggian air 5 — 10 cm.

h. Setelah 10 hari kita lakukan pemanenan (Hendarto, 2020).

3. Proses pemanenan garam dengan TUF geomembran

a. Langkah pertama sebelum menggiling yaitu memotong atau
menghancurkan garam hingga menjadi bentuk kristal agar
mempermudah penggilingan.

b. Kemudian dikeringkan terlebih dahulu pada bagian yang memiliki
kandungan air agar garam bisa langsung dibersihkan.

c. Setelah dikeringkan garam yang tidak memiliki kandungan air
jangan dikikis karena jika dipaksakan,bagian bawah lahan akan
rusak (Hendarto, 2020).

4. Proses pengeringan dan penirisan garam
Pengeringan garam dilakukan dengan maksud agar garam
yang didapat baik sehingga kualitas garam menjadi lebih tinggi.
Pengeringan dapat dilakukan dengan cara membuat gunungan-
gunungan garam dan dibiarkan selama beberapa hari kemudian
disimpan di tempat penyimpanan(Hendarto, 2020).
C. Logam Berat (Pb)

Logam Pb adalah logam yang mendapat perhatian karena
bersifat toksik , dapat dideteksi secara praktis pada seluruh benda mati
di lingkungan dan seluruh sistem biologis. Komponen ini beracun
terhadap seluruh aspek kehidupan. Keracunan yang ditimbulkan oleh
senyawa logam Pb dapat terjadi karena masuknya senyawa logam
tersebut ke dalam tubuh proses masuknya Pb ke dalam tubuh dapat
melalui beberapa jalur, yaitu melalui makanan, minuman, udara, dan
perembesan atau penetrasi pada selaput atau lapisan kulit. Senyawa
Pb yang masuk ke dalam tubuh melalui makanan dan minuman akan
diikutkan dalam proses metabolisme tubuh. Meskipun jumlah Pb yang

diserap oleh tubuh hanya sedikit, logam ini ternyata menjadi sangat



berbahaya. Hal ini disebabkan karena senyawa-senyawa Pb dapat
memberikan efek beracun terhadap banyak fungsi organ yang ada di
dalam tubuh (Palar ,2004 dalam Noviyanti et al., 2017)

Logam berat adalah salah satu faktor pencemar lingkungan, baik
di darat, perairan maupun udara. Toksisitas logam berat pada
lingkungan laut sudah menjadi perhatian utama karena memiliki potensi
risiko yang tinggi bagi sejumlah tumbuhan serta hewan, termasuk
manusia, melalui rantai makanan. Logam berat yang banyak
dipergunakan untuk industri ialah Timbal (Pb), Kadmium(Cd) dan
Kobalt (Co). Pb banyak dipergunakan sebagai bahan pengemas,
saluran-saluran air, alat-alat rumah tangga serta hiasan. Pencemaran
oleh limbah-limbah yang mengandung logam berat berbahaya, seperti
Pb, Cd dan Co dapat mengkontaminasi aliran air yang menuju ladang
garam, sehingga akan berpengaruh pada komposisi garam yang
didapatkan (Oseanografi & Tuah, 2019).

Kualitas air laut dipengaruhi oleh beberapa faktor alam dan
interaksi dengan lingkungan daratan. Salah satu faktor penurunan
kualitas air laut adalah pencemaran oleh limbah dari daratan yang tidak
dikelola dengan baik dan terjadi secara terus menerus dalam jangka
waktu yang lama hingga melampaui batas baku mutu yang telah
ditetapkan, sehingga menyebabkan pencemaran laut, apabila air laut
atau produk dari laut yang akan tercemar lalu dikonsumsi oleh manusia
hingga mencapai batas toleransi tubuh, maka hal tersebut dapat
mengancam kesehatan manusia. Limbah yang menyebabkan
banyaknya kandungan logam berat dalam air laut, hal ini tentunya akan
berdampak buruk bagi ekosistem laut dan makhluk hidup lainnya
(Hariyanti et al., 2021).

Timbal (Pb) merupakan salah satu logam yang bersifat toksik
terhadap manusia, yang berasal asal makanan, minuman atau melalui
inhalasi yang berasal dari udara, debu yang tercemar Pb, kontak lewat

kulit, mata dan parenatal. Bila terakumulatif dalam tubuh, maka
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berpotensi sebagai bahan toksik pada makhluk hidup (Samsiyah et al.,
2019).
D. Metode ICP-MS

Gambar 2.2 Alat ICP- MS

ICP-MS (Inductively Coupled Plasma Mass Spectrometry) adalah
teknik yang banyak digunakan di laboratorium komersial dan industri
yang menganalisis sampel dengan matriks kompleks, seperti air laut,air
limbah,air tanah asin ,dan sampel garam tinggi lainnya. ICP- MS sering
digunakan dikarenakan memiliki kemampuan yang cepat
,multielemen,dan throughput sampel yang tinggi. Alat ini berguna untuk
menentukan kadar logam berat (pb) yang sangat akurat (Tetsushi sakai,
2022).

Inductively Coupled Plasma Mass Spectrometry (ICP- MS) adalah
salah satu metode untuk mendeteksi unsur yang sangat handal dan
serbaguna untuk penentuan unsur. ICP-MS dapat digunakan untuk
menganalisis isotop, konsentrasi analit yang dapat diukur cukup luas
yaitu orde ppm hingga ppt, memiliki kemampuan analisis multiunsur
dan spektranya sederhana (Fitri, 2011).

E. Rumus perhitungan PB
Penentuan kadar diketahui dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Salwa, 2022) :

V.Akhir (mL)

(Konsentrasi terbaca (i—g)—blanko (%) )x 1000

w(9)

C Sebenarnya =

Keterangan :
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Konsentrasi terbaca = Konsentrasi hasil pembacaan ICP-MS

Blanko = Konsentrasi Blanko
V.Akhir = Volume akhir sampel (mL)
w = Berat sampel (g)
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorium dimana
untuk mengetahui perbandingan analisis cemaran logam berat timbal
(pb) pada garam tambak asal kabupaten jeneponto dengan metode

ICP-MS (Inductively Couple Plasma-Mass Spectrometry).
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan bulan Februari - Juni Tahun 2024
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanankan di Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Makassar (BBLK) Makassar JI. Perintis Kemerdekaan

KM. 11, Tamalanrea Kec. Tamalanrea, Kab. Makassar

C. Alat dan bahan penelitian
1. Alat
Adapun alat yang digunakann dalam penelitian ini yaitu alat
ICP- MS (Inductively Couple Plasma-Mass Spectrometry), kertas
saring, timbangan neraca analitik, gelas ukur, pipet tetes, corong
gelas batang pengaduk, erlenmeyer, beaker gelas, labu ukur, wadah

plastik, waterbath, botol semprot.

2. Bahan
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

aquadest, larutan standar 1000 ppb, HNO3 ,sampel (garam tambak).

D. Prosedur Kerja
1. Pengambilan Sampel Garam
a. Pertama-tama menentukan terlebih dahulu tempat pengambilan
sampel, setelah itu sampel garam yang diambil berdasarkan
jumlah sampel yang dibutuhkan. Kemudian bobot sampel garam

ditimbang sebanyak yang diperlukan.
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b. Sampel garam yang diambil dimasukan kedalam kemasan yang
bersih, kering dan tertutup. Kemudian sampel akan dibawa ke
Balai Besar Laboratorium kesehatan makassar (BBLK) Makassar
JI. perintis kemerdekaan km. 11, tamalanrea kec. tamalanrea, kab.
Makassar, untuk diperiksa menggunakan metode [CP-MS
(inductively couple plasma-mass spectrometry).

. Dekstruksi Sampe

Sampel garam di timbang sebanyak 0,5 gram kemudian
dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu sampel ditambahkan HNO3
65% sebanyak 10 mL di dalam lemari asam dan dipanaskan di atas
waterbath pada suhu 95°C sampai uap yang keluar dari waterbath
berwarna putih yang menandakan bahwa proses destruksi telah
selesai. Kemudian sampel hasil destruksi didinginkan lalu
ditambahkan aquadest hingga tanda batas. Lalu, larutan
dihomogenkan. Setelah itu, larutan sampel disaring menggunakan
kertas saring whatman no. 41 kemudian dimasukkan ke dalam
wadah plastik. Maka sampel siap untuk dianalisis menggunakan alat
ICP-MS.

.Pembuatan Larutan Standar 10 ppb, 50 ppb, 100 ppb, 150 ppb,

200 ppb dan 500 ppb
a. Pembuatan larutan standar 1000 ppb
Pembuatan larutan standar 1000 ppb dilakukan dengan
menimbang sebanyak 0,1 mg dan dimasukkan kedalam labu
ukur 100 mL, kemudian diencerkan dengan aquadest hingga
tanda batas.
b. Pembuatan larutan standar 500 ppb
Pembuatan larutan standar 500 ppb dilakukan dengan
memipet larutan baku 1 ppm (1000 ppb) sebanyak 25 mL
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL, kemudian

diencerkan dengan aquadest hingga tanda batas.
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Pembuatan larutan standar 200 ppb

Pembuatan larutan standar 200 ppb dilakukan dengan
memipet larutan baku 1 ppm (1000 ppb) sebanyak 10 mL
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL, kemudian
diencerkan dengan aquadest hingga tanda batas.
Pembuatan larutan standar 150 ppb

Pembuatan larutan standar 150 ppb dilakukan dengan
memipet larutan baku 1 ppm (1000 ppb) sebanyak 7,5 mL
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL, kemudian
diencerkan dengan aquadest hingga tanda batas.
Pembuatan larutan standar 100 ppb

Pembuatan larutan standar 100 ppb dilakukan dengan
memipet larutan baku 1 ppm (1000 ppb) sebanyak 5 mL
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL, kemudian
diencerkan dengan aquadest hingga tanda batas.
Pembuatan larutan standar 50 ppb

Pembuatan larutan standar 50 ppb dilakukan dengan
memipet larutan baku 1 ppm (1000 ppb) sebanyak 2,5 mL
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL, kemudian
diencerkan dengan aquadest hingga tanda batas.
Pembuatan larutan standar 10 ppb

Pembuatan larutan standar 10 ppb dilakukan dengan
memipet larutan baku 1 ppm (1000 ppb) sebanyak 0,5 mL
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL, kemudian

diencerkan dengan aquadest hingga tanda batas.

. Rumus perhitungan PB

Penentuan kadar diketahui dengan menggunakan rumus

sebagai berikut (Salwa, 2022) :

C Sebenarnya =

V.Akhir (mL)

(Konsentrasi terbaca (%)—blanko (%)) x 1000

w(9)
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Keterangan :
Konsentrasi terbaca = Konsentrasi hasil pembacaan ICP-MS
Blanko = Konsentrasi Blanko

V.Akhir = Volume akhir sampel (mL)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Tabel 4.1 Kadar timbal (Pb) pada sampel

No. Kode sampel Kadar (ug/g) Ket
1. Garam Tambak <0,5885 Memenuhi syarat

1. Berdasarkan tabel 4.1 di ketahui bahwa kadar logam timbal garam asal
Kabupaten Jeneponto telah memenuhi syarat timbal yaitu sebesar
<0,5885. Dan persyaratan cemaran logam berat menurut Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 5 Tahun 2018 tentang Cemaran
Logam Berat Dalam Pangan Olahan pada garam dengan batas

maksimum cemaran logam berat timbal (Pb) yaitu < 1,0 mg/kg.

B. Pembahasan

Logam berat merupakan salah satu zat pencemar yang memiliki
resiko yang sangat berbahaya bagi sistem lingkungan hidup karena
tidak dapat terurai secara alami, bersifat toksik bagi makhluk hidup
melalui udara, tanah, air, makanan ataupun benda dan cenderung
terakumulasi di dalam tubuh manusia (Gu et.,al, 2018). Timbal (Pb)
merupakan salah satu logam yang bersifat toksik terhadap manusia,
yang berasal asal makanan, minuman atau melalui inhalasi yang
berasal dari udara, debu yang tercemar Pb, kontak lewat kulit, mata dan
parenatal. Bila terakumulatif dalam tubuh, maka berpotensi sebagai
bahan toksik pada makhluk hidup (Samsiyah et.,al, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar cemaran logam
berat timbal dan kesesuaian kadar dengan persyaratan yang berlaku.
Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis kuantitatif
menggunakan ICP-MS (Inductively Coupled Plasma Mass
Spectrometry). Alat ini digunakan karena memiliki kemampuan

pengukuran analit secara multielemen, sensitivitasnya yang tinggi,
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batas deteksi analit sampai dengan ppb, mudah dalam pengerjaan
serta waktu yang cepat.

Preparasi sampel dilakukan dengan metode destruksi basah.
Destruksi basah merupakan proses pemisahan senyawa-senyawa
organik dalam suatu sampel yang ditambah menggunakan asam kuat.
Asam kuat yang digunakan bisa alam bentuk tunggal maupun yang
telah dicampur dengan zat lain, hingga didapatkan senyawa anorganik
bebas. Destruksi basah bertujuan untuk memutus ikatan rantai
senyawa antara logam yang akan dianalisis dengan senyawa organik.
Proses destruksi telah sempurna jika larutan jernih (Asmorowati. 2020).
Destruksi basah dilakukan dengan menggunakan alat waterbath.
Dengan menimbang sampel sebanyak 0,5 gram lalu dimasukkan
masing-masing ke dalam tabung reaksi kemudian sampel ditambahkan
HNOs3 65% sebanyak 10 mL di dalam lemari asam HNO3s merupakan
pelarut asam kuat yang sering digunakan sebagai pelarut dalam proses
desktruksi yang bertujuan untuk mempercepat proses desktruksi.
Penambahan pelarut asam pada proses destruksi sebagai
pengoksidasi karena Pb dapat teroksidasi dengan baik oleh HNOs3 (Titik
andriani et.al 2022). Lalu sampel dipanaskan dalam waterbath pada
suhu 95°C sampai uap yang keluar dari waterbath berwarna putih yang
menandakan proses destruksi telah selesai. Kemudian sampel
didinginkan, lalu masing-masing sampel ditambahkan aquadest
sebanyak 50 mL. Kemudian, setiap larutan sampel disaring dengan
menggunakan kertas saring Whattman no. 41 ke dalam wadah plastik.
Setelah larutan disaring maka sampel siap untuk dianalisis.

Setelah sampel dipreparasi, selanjutnya dilakukan pembuatan
seri konsentrasi larutan standar timbal (Pb) yang dibuat dari larutan
standar 500 ppb, 200 ppb, 150 ppb, 100 ppb, 50 ppb dan 10 ppb.
Kemudian diukur 24 intensitasnya dengan menggunakan ICP-MS

(Inductively Coupled Plasma Mass Spectrometry).
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Kemudian, dilakukan analisis logam timbal (Pb) dengan
menggunakan alat ICP-MS (Inductively Coupled Plasma Mass
Spectrometry) pada larutan sampel. Prinsip kerja ICP-MS adalah
mengubah atom dari unsur yang ada dalam sampel menjadi bentuk ion,
selanjutnya ion ditransmisikan ke dalam mass analyzer untuk
dipisahkan berdasarkan massa terhadap rasio muatan (m/z) dan
seterusnya (Thomas, 2013). Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan hasil, pada sampel garam tambak negatif tidak
mengandung timbal (Pb) dengan kadar <0,5885 ug/g. Dari hasil yang
diperoleh kadar logam timbal (Pb) tidak melampaui batas maksimum
yang ditentukan Menurut SNI 3556:2016, syarat kandungan logam
berat pada garam konsumsi beryodium yaitu, timbal (Pb) maksimal. 10
mg/L.(Butarbutar Rajun et al., 2021).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapatdisimpulkan bahwa :

1. sampel garam tambak yang diambil dari Kabupaten Jeneponto
mengandung timbal (Pb).

2. Kadar logam timbal (Pb) yaitu 0,5885 ug/g pada sampel tambak
yang diambil dari Kabupaten Jeneponto memenuhi syarat Menurut
SNI 3556:2016, syarat kandungan logam berat pada garam

konsumsi beryodium yaitu, timbal (Pb) : maksimal 10 mg/L.
B. Saran

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan mengembangkan
penelitian dengan mencari cemaran-cemaran lain yang terdapat pada

garam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Skema Kerja

Garam Tambak

Preparasi Sampel

A4

Pembuatan larutan baku 1000 ppm

v

Pembuatan larutan baku 50 ppm

A 4

Pembuatan larutan baku 10 ppm

v

Pembuatan larutan standar ( 10 ppb, 50 ppb,
100 ppb, 150 ppb, dan 200 ppb

v

Penentuan kandungan logam berat timbal (Pb)

dalam sampel

A4

Analisa data
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Lampiran 2. Surat ljin Penelitian

YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125
0411-357-836 / 085241575557

Makassar, Juni 2024

Nomor :B/ V112024
Klasifikasi : Biasa
Lampiran  : Satu Lembar

Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada
Yth. Kepala Balai Besar Laboratorium
Kesehatan (BBLK) Makassar
di
Tempat
1. Dasar:

a.  Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 931/M/2020
tanggal 6 Oktober 2020, tentang Izin Penggabungan Sekolah Tinggi limu Kesehatan
Pelamonia Kesdam VIl/Wirabuana di Kota Makassar, Akademi Keperawatan Pelamonia
Kesdam VI/Wirabuana di Kota Makassar, dan Akademi Kebidanan Pelamonia Kesdam
VIWirabuana di Kota Makassar Menjadi Institut lmu Kesehatan Pelamonia Kesdam
XIV/Hasanuddin di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan Yang Diselenggarakan
Oleh Yayasan Wahana Bhakti Karya Husada;

b. Surat Kaprodi D-lll Farmasi Institut limu Kesehatan Pelamonia Nomor
B/044/V1/2024 tanggal 3 Juni 2024 tentang permohonan penerbitan surat izin penelitian.

Sehubungan dasar tersebut di atas, dengan ini kami mohon Kepala Balai Besar
Laboratonum Kesehatan (BBLK) Makassar kiranya berkenan memberikan izin untuk
melaksanakan penelitian Mahasiswa Prodi D-lll Farmasi Institut limu Kesehatan Pelamonia
dalam rangka penyusunan laporan tugas akhir semester VI T.A 2023/2024 (daftar terlampir).
3.  Demikian Mohon dimakiumi

Rektor Institut llmu Kesehatan Pelamonia,

Tembusan : Dr. Rugaiyah, S.ST, M.Kes., M.Keb
Mayor Ckm (K) NRP 2920035550971

1. Kakesdam XIV/Hsn (Sbg. Lap)

2. Ketua YWBKH Perwakilan Sulawesi TELAH DITELITI OLEH

3. Wakil Rektor | dan Il IIK Pelamonia

4. Dekan Fakuitas limu Kesehatan IIK Pelamonia [——on | PARAF L TS~

5. Kaprodi D-lll Farmasi IIK Pelamonia Kabio ADM | | |5/t /oy

6. Arsip Warek | /6 o
Wlaeal. 1V
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Lampiran 3. Surat ljin Selesai Penelitian
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Lampiran 4. Perhitungan larutan 1000 ppb
1000 ppb = 1000 ”—Lg
ppb = konsentrasi x volume

=1ooo“§x1oo mL
= 1000“—fxo,1 L
=100 pg =0,1mg

Lampiran 5. Perhitungan pengenceran
a. Pengenceran larutan standar 500 ppb, 200 ppb, 150 ppb, 100 ppb, 50
ppb, dan 10 ppb.

500 ppb 100 ppb

Mi1. V1 =M2. V2 Mi. V1 =M2. V2

1000 ppb x V1= 500 ppb x 50 mL 1000 ppb x V1 =100 ppb x 50 mL
V1 =25 mL V1 =5mL

200 ppb 50 ppb

Mi. Vi1 =M2. V2 M1 . V1 =Mz. V2

1000 ppb x V1= 200 ppb x 50 mL 1000 ppb x V1 =50 ppb x 50 mL
V1 =10 mL V1 =25mL

150 ppb 10 ppb

M1 . V1 =M2. V2 Mi1. V1 =M2. V2

1000 ppb x V1= 150 ppb x 50 mL 1000 ppb x V1 =10 ppb x 50 mL
Vi1 =7,5mL Vi1 =0,5mL
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Lampiran 6. Perhitungan Kadar timbal (Pb) pada sampel

(Konsentrasi terbaca ( %)-blanko ( b9

Kadar Timbal (Pb) = — 2D v Akhir (mL)

_ (11,4623 (£9) - 32112 (1))
N 0.5 (g)

x 50(mL)

_ 8,251 (%)

50 0,05 (L)

=0,82511 “g—g
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Lampiran 7. Dokumentasi

Gambar 1 Gambar 2
Sampel Adan B Penimbangan sampel

Gambar 3 Gambar 4
Penambahan HNO3 Pemanasan sampel
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Gambar 5 Gambar 6
Penambahan aquadest hingga Penyaringan sampel
tanda batas

Gambar 7 Gambar 8
Pembuatan larutan standar Pengujian sampel
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Lampiran 8. Hasil Uji Kurva kalibrasi Larutan baku
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Lampiran 9. Hasil Uji Konsentrasi Sampel




Lampiran 10. Laporan Hasil Uji
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Lampiran 11. Lembar Persyaratan Ujian Akhir Karya Tulis [Imiah
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Lampiran 12. Hasil Uji Turnitin
z'l—.l turnitin Similarity Report ID: 0id:30061:63057388

® 26% Overall Similarity

Top sources found in the following databases:
* 26% Internet database + 0% Publications database
+ Crossref database « Crossref Posted Content database
* 12% Submitted Works database

TOP SOURCES

The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be
displayed.

’ repository.ub.ac.id 4%

Internet

6 penyuluhperikanantayu.blogspot.com 3%
Internet

o Universitas Airlangga on 2019-02-27 2%
Submitted works

o perikanan38.blogspot.com 2%
Internet

o journal.trunojoyo.ac.id 29
Internet

o researchgate.net 1%
Internet

° repository.unhas.ac.id 1%
Internet

o 123dok.com 1%
Internet

Sources overview
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7) turnitin

dokumen.tips
Internet

eprints.unm.ac.id
Internet

repository.unej.ac.id
Internet

jurnal.untan.ac.id
Internet

inis.iaea.org
Internet

digilib.unila.ac.id

Internet
digilib.uin-suka.ac.id

Internet

Submitted works

journal.unhas.ac.id
Internet

prosidingseminakel.hangtuah.ac.id
Internet

penyuluhperikananpamekasan.blogspot.com
Internet

repository.ipb.ac.id

Internet

© 6 6 © 6 6 6 6 6 6 6 ©

7] turnitin

@ perpus.poltekkes-mks.ac.id

Internet

@ repository.its.ac.id

Internet

Sultan Agung Islamic University on 2019-09-13

Similarity Report ID: 0id:30061:63057388

1%

1%

1%

1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Sources overview

Similarity Report ID: 0id:30061:63057388

<1%

<1%
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Lampiran 13. Lembar Uji Turnitin
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Lampiran 14. Kartu Kontrol Mengikuti Seminar Proposal
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